




A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dari fokus permasalahan, dengan 
menggunakan pendekatan teori-teori yang relevan, ditemukan scene dengan 
menggunakan handheld camera secara keseluruhan di dalamnya memuat 
unsur-unsur dramatik dari tujuan utama film horor menurut Misbach Yusa 
Biran yaitu, takut, ngeri, seram, suspense, dan surprise. Terdapat 9 scene 
teridentifikasi memiliki unsur-unsur dramatik dan menggunakan handheld 
secara keseluruhan adegannya. 
Penggunaan handhled dengan sifatnya yang dinamis dan mudah 
untuk mengikuti pergerakan dari objek dapat menambah nilai dramatik dan 
kesan  realis pada adegan. Penggunaan pergerakan handheld dapat 
menambahkan kesan realistis dan faktual karena pergerakannya dapat 
mewakili pergerakan dari tokoh dibantu dengan adegan yang memotivasi 
pergerakan tersebut. Seperti suara – suara menggeram muncul dari balik 
semak-semak, dan pergerakan gambar dengan cepat menuju sumber suara 
berasal. Hal ini memberi kesan reallistis dan faktual akan respon dari tokoh 
melalui sudut pandangnya.  
Penggunaan shot size digunakan secara efektif dalam cerita. Ada 
penggunaan perubahan ukuran shot melalui sudut pandang tokoh dalam satu 
action dapat memberikan kesan realis, karena dapat mewakili respon dari 
tokohnya dengan baik. Memberikan visual bagaimana tokoh merespon pada 
adegan yang memotivasi pergerakan kamera sebagai sudut pandang tokoh. 
Memberikan visual mengenai informasi dari situasi dalam adegan yang 
sedang berlangsung melalui sudut pandang tokoh. 
Ketinggian angle kamera atau level angle kamera digunakan dalam 
beberapa adegan untuk menunjukan keadaan tokoh ketika merasakan 
tekanan dari teror dan kejadian yang tidak diinginkan. Dalam adegan yang 
demikian terasa jika tokoh tidak dalam kondisi emosi yang stabil atau santai, 




melainkan sedang dalam kekhawatiran atau bentuk kewasapadaan oleh 
tokoh.  
Ukuran shot dalam mempersempit bidikan pada subjek setahap demi 
setahap memberi kesan bahwa nilai dramatik dari suatu adegan bertambah, 
karena fokus penonton lebih diarahkan pada objek atau action yang 
mengandung informasi tentang hal-hal mengandung nilai dramatik. Seperti 
penggunaan variasi shot close up, pada adegan James mencoba melihat ke 
bawah dipan unutk memastikanapakah Heather bersembunyi di sana.Fokus 
penonton digiring untuk terpusat pada satu titik melalui ukuran shot dan 
dengan bantuan efek pencahayaan yang menyorot pada satu titik, terdapat 
perubahan ukuran bidikan karena pergerakan tracking mendekat pada objek 
juga dapat menambah kesan realis dan faktual dari sudut pandang tokoh. 
Penggunaan handheld kamera jika dipadukan dengan pergerakan 
kamera, ukuran gambar, level angle dan sudut pandang kamera yang sesuai 
dengan action dan pergerakan objek dapat memberikan kesan pendekatan 
dokumenter. Menambah kesan realis dan faktual yang dapat meningkatkan 
nilai dramatik dari suatu adegan karena mengandung informasi dari situasi 
dan kondisi tokoh dan lingkungan sekitar tokoh atau setting. Informasi yang 
terkandung dapat berupa informasi pandangan emosional dari tokoh dan 
juga informasi hal-hal dalam adegan yang memiliki peran untuk 
memberikan nilai dramatik tertentu. 
B.  Saran 
Kamera handheld merupakan salah satu teknik dalam sinematografi 
yang dapat digunakan dalam pembuatan sebuah film atau video. Kamera 
handheld pada dasarnnya merupakan teknik dimana kekuatan kamera 
bertumpu pada operator tanpa penggunaan bantuan alat lain. Penggunaan 
handheld kamera dapat membangun kesan realita dengan pergerakannya 
yang dinamis dapat memperlihatkan sudut pandang tokoh dengan baik. 
Dengan  mempertimbangkan kaidah – kaidah lain dalam sinematografi, 
khususnya pada aspek kamera dan shot. Sebelum menggunakan teknik 
kamera handheld perlu diperhatikan bagaimana adegan akan dibingkai.Dan 




motivasi apa yang mendasari dibingkainya sebuah adegan kedalam shot. 
Dengan begitu perlu untuk mempertimbangkan bagaimana pergerakan 
kamera, ukuran dan angle dari shot yang hendak digunakan. Sehingga 
diharapkan mampu membangun dramatik dengan baik dan dapat dinikmati 
penonton, tersampaikan maksud baik mood dan feel kepada penonton. 
Bagi penelitian lain yang akan menggunakan tulisan ini sebagai 
referensi diharapkan mampu membantu dalam memecahkan persoalan yang 
menjadi landasan penelitian dilakukan. Perlu untuk dipahami juga 
bahwasanya penelitian ini berfokus pada peran penggunaan kamera 
handheld dalam meningkatkan dramatik pada unsur-unsur dramatik pada 
sebuah film bergenre horor found footage, horor yang memuat kejadian 
tokoh nampak merekam adegan sendiri sebagai bentuk pengalaman pribadi 
dari tokoh dengan tujuan untuk diberitakan atau ditayangkan kepada orang 
lain atau Vlogging. Semoga dapat memperkaya penelitian yang sejenis, 
tentang kamera dengan subjek dan objeknya dibingkai. 
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